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1.1 Latar Belakang

Perkembangan ekonomi tahun 1980an telah berdamgudk fpmbuhnya
industri-industri besar maupun kecil di Indonedfembangunan sektor-sektor
industri ini muncul sebagai akibat dari adanyautan kebutuhan hidup manusia
yang semakin meningkat seiring dengan perubahararzatan perkembangan
teknologi yang sangat pesat. Kemajuan dalam séijddag yang mengakibatkan
tumbuhnya industri terutama di kota-kota besarhtetaenyebabkan adanya
perubahan yang signifikan dalam pola kehidupan araggat di wilayah tersebut.

Pertumbuhan industri yang terjadi di Indonesiakitlanya dirasakan di
kota-kota besar saja, dalam waktu yang relatif khgperkembangan industri-
industri tersebut juga telah merambah ke wilayalayah pinggiran kota, bahkan
daerah terpencil di ibukota-ibukota provinsi sepghg terjadi di Jawa Barat.

Jawa Barat merupakan salah satu kawasan induwsig gukup padat.
Barbagai macam industri dapat tumbuh dengan baiwildyah-wilayah yang
berada di provinsi tersebut. Salah satunya adddakota provinsi Jawa Barat
yaitu Bandung yang memiliki potensi besar dalank@@bangan industri. Potensi
Kota Bandung dalam sektor industri terutama adadedhstri tekstil, berdasarkan
hasil survei tahun 2000 dapat diketahui bahwa nemgeakhir tahun 1999 di
Kota Bandung terdapat sekitar 250 buah industrstielsehingga daerah ini

tergolong daerah potensial sebagai produsen telestiproduk tekstil.



Munculnya berbagai macam industri di Kota Banduegu tidak terjadi
secara tiba-tiba. Sektor-sektor industri ini selbeyea telah menggeser potensi-
potensi lain yang dimiliki oleh Kota Bandung yangmgebabkan masyarakat di
wilayah ini pada akhirnya mengalami perubahan bdalem aspek sosial maupun
ekonomi. Potensi-potensi yang dimiliki oleh daemaihsebelum adanya industri-
industri adalah sektor pertanian yang pada saatsdogat diandalkan oleh
sebagian besar masyarakat untuk dijadikan sebagjai pencaharian. Salah satu
wilayah pinggiran di Kota Bandung yang mengalamiupahan dari sektor
pertanian ke sektor industri adalah Cigondewah.

Pada awalnya wilayah Cigondewah (sebelum tahurD)l18@®@rupakan
daerah pertanian yang sebagian besar masyaraksnyata pencaharian sebagai
petani dan buruh tani (Her Suganda, 2007:332). kfakat Cigondewah sudah
terbentuk sebagai masyarakat pertanian, yang segaran hanya memiliki
keterampilan sebatas mengolah tanah. Keadaan ueysastia akhirnya tidak dapat
bertahan lama sebab Cigondewah ini juga dipiliukimenjadi kawasan industri.

Adanya pembangunan di sektor industri ini, mengatkén sebagian besar
lahan-lahan pertanian tergusur dan digantikan padrik-pabrik dan perumahan,
sehingga masyarakat tidak dapat melaksanakan &agattaniannya, hal ini juga
berdampak pada kehidupan ekonomi dan sosial m&syakondisi yang umum
seperti ini juga dialami oleh daerah-daerah laimgytrletak di pinggiran kota.

Berkembangnya industri-industri tersebut telah memiik kondisi
lingkungan yang baru, sehingga hal ini memberikampbk baik yang positif

maupun dampak negatif bagi masyarakat CigondewaimciMnya pembangunan



di sektor industri ini, kemudian mendorong masyatakigondewah melakukan
upaya untuk merespon tantangan sebagai akibatdextulnya lingkungan baru.
Upaya inilah yang disebut sebagai proses adapaagjkah awal yang dilakukan
oleh masyarakat Cigondewah adalah dengan mulakoiehn perubahan dalam
kehidupannya terutama yang berhubungan denganpeaataharian.

Perubahan mata pencaharian sebagian besar masydaiekpertanian ke
sektor industri dan perdagangan merupakan salah ssdha dalam rangka
memenuhi kebutuhan hidup baik yang menyangkut aspslal maupun aspek
ekonomi. Pada awalnya mata pencaharian yang dipiéh sebagian besar
masyarakat adalah menjadi buruh pabrik. Akan tetepndisi ini tidak
berlangsung lama, sebab masyarakat yang sudatladarbertani dan menjual
hasil pertaniannya merasa bahwa upah yang dipersddlagai buruh pabrik
dianggap tidak dapat memenuhi seluruh kebutuhamphidereka. Oleh sebab itu,
sebagian besar masyarakat Cigondewah kemudian iebgrdagang kain
sebagai mata pencahariannya.

Perdagangan kain yang dilakukan oleh sebagian mastaCigondewah
dianggap sebagai suatu alternatif yang baik badangsungan hidup dan
peningkatan taraf kesejahteraan mereka, sehingkerjgan ini dapat bertahan
cukup lama dibandingkan dengan bekerja menjadi hbyrabrik yang telah
mereka jalani. Perdagangan kain Cigondewah d&lamn waktu 1989-2004,
telah banyak mengalami pasang surut. Keberadaatageamrgan kain ini telah
memberikan kesempatan untuk memperoleh pekerjaagi Ioaasyarakat

Cigondewah khususnya dan masyarakat lain sekitia panumnya.



Adanya lingkungan yang baru tersebut, sedikit blariglah memberikan
berbagai perubahan, baik perubahan sosial mauputbgden ekonomi. Hal ini
dapat dilihat sebagian besar masyarakat Cigondeyeaalty sebelum adanya
pembangunan industri ber-mata pencaharian sebatgaiipnamun setelah adanya
pabrik-pabrik terutama pabrik tekstil yang menghasi kain-kain, maka maka
sebagian besar penduduk di wilayah ini menjadi gaadg kain.

Perubahan sosial ini ditandai dengan adanya madbiiosial baik vertikal
maupun horizontal. Perubahan itu dapat dilihat demiubahnya cara berfikir
masyarakat dalam rangka merespon perubahan lingkudg sekitarnya. Cara
berpikir yang berubah ini merupakan suatu tuntbigi masyarakat Cigondewah
agar dapat tetap mendapatkan manfaat yang bedarsbaara sosial maupun
ekonomi, dalam menghadapi situasi lingkungan yaarg.b

Tantangan lain yang harus dihadapi oleh masyayakeg beralih ke usaha
perdagangan adalah mengenai ruang lingkup pemaseabagai unsur terpenting
dalam industri perdagangan ini. Pemilihan tepataamat terhadap “pasar”’ akan
mampu menunjang kesuksesan usaha perdaganganelain 8u, masyarakat
Cigondewah yang memilih mengganti mata pencahayammenjadi pedagang
sudah tentu harus memperhatikan masalah jam karjg gkan berbeda dengan
jumlah jam kerja pada saat bertani. Sebagai cdtgtika masa pertanian, seorang
petani dapat dengan leluasa menentukan waktu yaemgghp tepat untuk
menggarap tanah dan sawahnya, akan tetapi ketika mdustri keleluasaan ini
tidak dapat lagi digunakan. Kedisiplinan menjadilalBa satu penunjang

keberhasilan industri, oleh sebab itu ketepatantwalang tercantum dalam



peraturan suatu pabrik menadi sangat mutlak diikigh semua karyawan
ataupun buruh pabrik tersebut. Begitu pula dalamdggangan, jam kerja sangat
menentukan sebab akan berdampak pada penghasigmyaeka peroleh.

Uraian di atas, mendorong penulis untuk melakularelitian yang lebih
mendalam mengenai pedagang kain di kawasan Semrdagangan Kain
Cigondewah. Selain itu, faktor lain dalam melakukaenelitian ini karena
pembahasan mengenai perdagangan kain Cigondeweatn titdratur atau buku-
buku belum banyak dibahas, sehingga penelitiarnpskini difokuskan untuk
meneliti para pedagang kain Cigondewah dalam kag@sial ekonomi. Oleh
karena itu penulis merasa tertarik untuk menglahjinl dalam dan memaparkan
lebih lanjut dalam sebuah skripsi yang berjudul it&® Perdagangan Kain
Cigondewah Kecamatan Bandung Kulon : Suatu Kaji@mtdhg Perubahan
Sosial Ekonomi Masyarakat Cigondewah Tahun 1989200

Alasan penulisan judul tersebut adalpbrtama mengangkat tentang
pedagang kain Cigondewah, karena banyak masyasaltad memilih usaha
perdagangan kain tersebut sehingga wilayah tersgibyaitakan sebagai sentra
perdagangan kairKedua penulis ingin mengetahui apakah keberadaan sentra
perdagangan kain ini menyebabkan perubahan s@sigl signifikan, dan apakah
perdagangan tersebut mampu memberikan perkembaladmm sektor ekonomi
yang lebih baik bagi masyarakat Cigondewah.

Ketiga Penulisan sejarah tidak lepas dari masalah batasdtu dan
tempat. Peneliti membahas masalah penelitian da&asan periode tahun 1989-

2004. Kurun waktu yang penulis angkat sebagai &aphn adalah tahun 1989



karena pada tahun ini sebagian kecil masyarakathsodilai berjualan kain-kain
sisa pabrik. Berkaitan dengan hal tersebut, taH®v Zijadikan akhir karena
memiliki dasar pemikiran bahwa pada tahun ini petki@ngan perdagangan kain
di Cigondewah ini mengalami kemajuan yang sangattpeHal ini ditandai
dengan semakin banyak unit-unit usaha atau toko-akn yang ada di kawasan
yang ditetapkan oleh pemerintah Kota Bandung sebgaasan Wisata Belanja

Kain Cigondewah”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulmimeskan masalah
utama yang akan di bahas dalam kajian penulisany: yaMengapa masyarakat
Cigondewah memilih menggantungkan kehidupannya pesdda perdagangan
kain?”. Untuk lebih memfokuskan kajian penelitian, ipenulis membatasinya
dalam beberapa rumusan masalah dalam bentuk pestapgrtanyaan penelitian
sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran umum masyarakat Cigondewah lgam
Bandung Kulon sebelum tahun 1989?
2. Bagaimana latar belakang serta perkembangan Seetdagangan Kain
Cigondewah pada periode 1989-2004 ?
3. Bagaimana kontribusi sentra perdagangan kain ifatap kehidupan

sosial ekonomi masyarakat Cigondewah tahun 1984200

1.3 Tujuan Pendlitian



Berdasarkan kepada rumusan masalah yang telah ukladan di atas,
maka tujuan yang ingin penulis capai dalam melaisam penelitian yang
berjudul“ Sentra Perdagangan Kain Cigondewah Kecamatan BagdKulon:
Suatu Kajian Tentang Perubahan Sosial Ekonomi Masygd Cigondewah
Tahun 1989-20041ni adalah sebagai berikut:

1. Menjelaskan gambaran umum kondisi ~ masyarakat Crgead
Kecamatan Bandung Kulon sebelum tahun 1989.

2. Menjelaskan latar belakang serta perkembangan gemdan kain di
wilayah Cigondewah dalam kurun waktu 1989-2004.

3. Menjelaskan kontribusi perdagangan kain terhadapbpéan sosial
ekonomi dari masyarakat pertanian ke masyarakatusirid dan
perdagangan di Cigondewah tahun 1989-2004, melgastibahan sosial,
mobilitas sosial, interaksi sosial, dan etos kesjau kewirausahaan

masyarakat Cigondewah.

1.4 Metodologi dan Teknik Penelitian

141 Metode Pendlitian

Penelitian merupakan suatu usaha yang dilakukankuntenemukan
jawaban atas masalah-masalah yang sedang dihaSapiu penelitian agar
berjalan lancar memerlukan suatu metode. Metoddahdauatu cara untuk
berbuat sesuatu, suatu prosedur untuk mengerjakanagti, keteraturan
dalam berbuat, berencana, dll, suatu susunan astensyang teratur. Jadi

metode ada hubungannya dengan suatu prosedur,spatae teknik yang



sistematis dalam penyidikan suatu disiplin ilmuteéatu untuk mendapatkan
objek (bahan-bahan) yang akan diteliti (Helius Sjaddin, 1996: 13).

penulisan skripsi yang berjudtiiSentra Perdagangan Kain Cigondewah
Kecamatan Bandung Kulon: Suatu Kajian Tentang Painaln Sosial Ekonomi
Masyarakat Cigondewah Tahun 1989-2004f, penulis menggunakan metode
historis atau metode sejarah. Menurut Gottscha®&7%132) yang dimaksud
dengan metode historis adalah suatu proses matajujinenganalisis secara kritis
terhadap rekaman serta peninggalan masa lampawmeaunliskan hasil temuan
berdasarkan fakta yang telah diperoleh dan disalaritigan historiongrafi.
Pendapat tersebut diperkuat oleh Gilbert J. Gaamg{Abdurahman, 1999: 43)
mengemukakan bahwa metode sejarah mengandung reggedraaturan dan
prinsip yang sistematik dalam mengumpulkan sumbere®r sejarah secara
epektif, menilainya secara kritis dan mengajukantesis dari hasil yang dicapai
dalam bentuk tesis.

Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan pkela sejarawan
tersebut, pada intinya adalah metode sejarah dkgumnasesuai dengan
karakteristik objek kajian penelitian ini yaitu tang kehidupan masyarakat
dimasa lampau. Sesuai dengan kepentingan dalankukata penulisan karya
ilmiah ini, menggunakan beberapa tahap dalam metegah yang dilakukan
antara lain:

1. Heuristik, yaitu kegiatan mencari, menemukan, daengunmpulkan
sumber-sumber sejarah baik itu sumber primer magpurber sekunder,

atau juga sumber lisan dan sumber tulisan sehimpgmt digunakan



dalam menjawab permasalahan mengenai perdagangaig@ndewah
yang diperoleh dari berbagai tempat, yaitu daritraeperdagangan itu
sendiri itu sendiri, buku-buku yang terdapat di ppstakaan UPI,
perpustakaan Daerah Jawa Barat dan dari intamsignterkait. Penulis
juga memperoleh sumber lisan, seperti penulis meneaasumber yang
dianggap dapat memberikan informasi dan jawabas p&émmasalahan
yang dikaji oleh penulis. Sumber lisan merupakagidra dari sejarah
lisan/oral history, dengan melakukan wawancara da&paara pedagang
kain dan juga pegawai instansi-instansi terkaithutis mendapat
informasi secara langsung yang berhubungan dengamagalahan yang
dibahas.

. Kritik sumber, merupakan tahapan penulisan dalammyei&iki dan
menilai secara kritis apakah sumber-sumber yangalien erat dengan
masalah perubahan sosial ekonomi dalam lingkungaalustri
perdagangan kain Cigondewah sesuai atau tidaknD&lhap ini penulis
melakukan dua hal masalah kritik sumber baik itonlser tertulis ataupun
sumber lisan. Pertama kritik ekstern yaitu caragpgan tehadap aspek-
aspek luar dari sumber sejarah yang dipergunakadu#& adalah kritik
intern, yaitu cara pengujian yang dilakukan teripadapek dalam yang
berupa isi dari sumber tersebut, dengan demikigratddiperoleh fakta

tentang perdagangan kain Cigondewah



3.

Interpretasi, merupakan tahap untuk menafsirkantafidkta yang
terkumpul dengan mengolah fakta yang telah dikrdisngan merujuk
beberapa referensi yang mendukung permasalahan ngangadi kajian
penulis yaitu“ Sentra Perdagangan Kain Cigondewah Kecamatan
Bandung Kulon: Suatu Kajian Tentang Perubahan So&konomi
Masyarakat Cigondewah Tahun 1989-2004dapun pendekatan yang
digunakan untuk menganalisis fakta yang diperoighrdhkan pendekatan
interdisipliner, dengan menggunakan beberapa kosssiologi-ekonomi
yang berhubungan dengan permasalahan yang digpgrts mobilitas dan
perubahan sosial, hubungan sosial, serta tinglsaj&leteraan masyarakat.
Historiografi adalah tahapan terakhir dalam selpeatelitian sejarah yang
merupakan suatu kegiatan penelitian dan proses upangn hasil
penelitian. Menulis sejarah merupakan suatu kegiatéelektual dan
Ini suatu cara yang utama untuk memahami sejaralik& sejarawan
memasuki tahap menulis, maka ia mengerahkan selutaha
pikirannya, bukan saja keterampilan teknis penggun&utipan-
kutipan, catatan-catatan, tetapi yang terutama gemaan pikiran-
pikiran kritis dan analisisnya karena ia pada akyar harus
menghsilkan suatu sintesis dari seluruh hasil peaehya atau
penemuannya itu dalam suatu penelitian utuh yangehdit
historiografi (Sjamsuddin, 1996:156). Pada tahapsumber sejarah
yang sudah terkumpul dianalisis dan ditafsirkartukirselanjutnya ditulis

menjadi suatu rangkaian cerita yang relevan ataialli dalam tulisan
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yang berbentuk skripsi dengan judtil Sentra Perdagangan Kain
Cigondewah Kecamatan Bandung Kulon: Suatu Kajianntdrey
Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat Cigondewah i&t89-2004".
Penulisan skripsi ini disesuaikan dengan ketenpeamlisan ilmiah yang

berlaku di Universitas Pendidikan Indonesia (UPI).

142 Teknik Penditian

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digimakntuk

memperoleh data yang diperlukan dalam suatu pemeliBerkaitan dengan hal

tersebut, maka teknik pengumpulan data yang dipaigan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1

2.

. Studi kepustakaan yaitu mempelajari data-datu ecatatan yang

berhubungan dengan masalah yang diteliti dan megapebuku-buku
untuk memperoleh informasi teoritis yang berkendangan masalah
penelitian. Dengan teknik ini diharapkan dapat memti peneliti dalam
mendapatkan sumber yang bersifat teoritis.

Wawancara adalah suatu alat pengumpul data yangakgn untuk
mendapatkan informasi yang berkenaan dengan pemndappirasi,
harapan, persepsi, keinginan, dan lain-lain dalividu atau responden.
Caranya melalui pertanyaan yang sengaja diajukaadee responden

oleh peneliti.
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3. Studi dokumentasi yaitu penelitian yang dilakukarhadap informasi
yang di dokumentasikan dalam rekaman, baik gansbara tulisan, atau
lain-lain. Bentuk rekaman biasanya dikenal denganefitian analisis
dokumen atau analisis isidntent analisy)s (Suharsimi Arikunto, 2005:

244).

1.5 Sistematika Penulisan
Penelitian skripsi ini disusun berdasarkan sist&kaapedoman penelitian

karya ilmiah UPI, sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Bab pendahuluan ini berisi mengenai beberapa hahtalianya latar
belakang masalah yang menjadi alasan penulis mdnigeian tentand Sentra
Perdagangan Kain Cigondewah Kecamatan Bandung Kulbuatu Kajian
Tentang Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat CigeatieTahun 1989-2004”
Agar kajian ini lebih terarah maka dibuat rumusaasatah. Dalam bab ini
dijelaskan mengenai tujuan penulisan yang inginaghc oleh penulis dari
dilakukannya penelitian. Metodologi dan teknik péian juga dibahas dalam bab

ini.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
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Pada bab ini penulis mengemukakan penjelasan hEbesamber
kepustakaan yang menjadi rujukan serta relevanasepgrmasalahan yang akan
dibahas yaitu* Sentra Perdagangan Kain Cigondewah Kecamatan Bagd
Kulon: Suatu Kajian Tentang Perubahan Sosial EkdnolMasyarakat
Cigondewah Tahun 1989-2004'Belum ada yang membahas lengkap sesuai
dengan judul yang penulis angkat, akan tetapi [®mikenggunakan referensi
yang berhubungan dengan kajian termasuk mengguresainpenelitian sejenis.
Penulis ‘menggunakan buku-buku yang membahas meangereaksi sosial,
mobilitas sosial, dan perubahan sosial yang dihgkam dengan fenomena yang
terjadi pada masyarakat cigondewah khusunya patageeg kainnya. Hasil
kajian pustaka ini juga dipaparkan beberapa konsémsep-konsep yang
dikembangkan dalam bab ini adalah konsep-konsep y@avan dengan bahan

penelitian yang dilakukan.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini mengungkap rangkaian kegiatan serta lantgagkah yang
ditempuh dalam penelitian untuk penulisan skripsi Adapun langkah-langkah
tersebut adalah pertama, persiapan penelitian jemlyi dari pengajuan tema
penelitian, penyusunan rencana penelitian, korguttan mengurus perizinan.
Kedua adalah pelaksanaan penelitian serta melakukdnsumber baik internal
maupun eksternal. Ketiga penafsiran atau interpretari fakta-fakta yang telah
dikumpulkan dan terakhir melaporkan hasil pendlitilam bentuk tulisan atau

yang disebut dengan historiografi.

13



BAB |V KEHIDUPAN SOSIAL EKONOMI MASYARAKAT
CIGONDEWAH KECAMATAN BANDUNG KULON.

Pada bab ini diuraikan mengenai penjelasan hasilpian yang telah
dilakukan berhubngan dengan perubahan yang terfmtia masyarakat
Cigondewah dari pertanian ke industri dan perdagang?embahasannya
mencakup gambaran umum tentang wilayah kecamatawluBg Kulon, latar
belakang munculnya para pedagang kain di Cigondeteflon 1989-2004
meliputi perkembangan awal usaha perdagangan k&igdndewah yang terdiri
dari sejarah pertumbuhan industri-industri yang ggeser lahan-lahan pertanian
menjadi  pabrik-pabrik serta keterlibatan masyarakaigondewah dalam
beradaptasi dengan lingkungan baru. Mengungkaplemdépan sosial dan
ekonomi masyarakat Cigondewah setelah berkembangesgagangan kain di
wilayah tersebut. Pembahasan bab ini berdasarkzadkesumber tertulis maupun
sumber lisan yang diperoleh melalui wawancara derggdagang, pemerintah
daerah setempat serta saksi-saksi yang terkaimeagetahui mengenai dinamika

sentra perdagangan kain Cigondewabh ini.

BAB V KESIMPULAN

Bab ini merupakan bagian terakhir dari keselurutskmipsi yang
mengemukakan kesimpulan sebagai jawaban atas yastamtau permasalahan
yang diajukan pada penelitian ini, serta sebagaideri pembahasan pada bab-

bab sebelumnnya.
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